
 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

  



 

 

 

REVIEW ARTIKEL 

No Penulis dan 

Tahun 

Metode 

Penelitian 

Sampel Hasil Kesimpulan 

1.  Lestari 

Lorna Lolo, 

Nensi 

Novianty 

2017 

Quasy 

eksperimental 

dengan 

rancangan one 

group pre-

posttest design 

20 

orang 

Hasil analisis uji 

statistik yang 

dilakukan dengan 

menggunakan Sample 

Paired T-test pada 

kelompok yang 

mendapat terapi 

Guided Imagery 

untuk melihat tingkat 

nyeri menunjukkan 

ada perbedaan yang 

signifikan antara 

sebelum dan sesudah 

diberikan terapi 

Guided Imagery. 

Nilai mean nyeri 

pasien berdasarkan 

skala nyeri NRS 

(Numerical Rating 

Scale) sebelum 

diberikan guided 

imagery adalah 3,30 

(nyeri sedang) dan 

nilai mean nyeri 

pasien berdasarkan 

skala nyeri sesudah 

diberikan guided 

imagery adalah 1,85 

(nyeri ringan). 

Berdasarkan hasil 

penelitian tentang 

pengaruh pemberian 

guided imagery 

terhadap skala nyeri 

pada pasien post 

operasi appendiktomi 

hari pertama tahun 

2017, dapat 

disimpulkan bahwa 

ada pengaruh 

pemberian guided 

imagery terhadap 

skala nyeri pada 

pasien post operasi 

appendiktomi hari 

pertama tahun 2017 

dengan hasil uji 

statistik Paired 

Samples Test 

didapatkan nilai P 

value 0,000 < 0,05 

maka Ha diterima 

dan H0 ditolak. 

2.  Epi 

Rustiawati, 

Yeni 

Binteriawati, 

Aminah 

Tahun 2022 

Desaintime 

series 

eksperimen 

dan 

consecutive 

sampling 

90 

orang 

Hasil uji Fiedman (p 

value = 0,0001) 

menunjukkan 

perbedaan penurunan 

nyeri antara 

kelompok kontrol 

dengan kelompok 

teknik relaksasi napas 

dan imajinasi 

terbimbing pada hari 

ke 1, ke 2 dan ke 3 

(p<0,05). Sedangkan 

hasil uji Wilcoxon (p 

value= 0,302) 

menunjukkan tidak 

ada perbedaan yang 

signifikan pada 

penurunan intensitas 

nyeri antara 

kelompok intervensi 

relaksasi napas dan 

Maka intervensi 

teknik relaksasi 

napas dan imajinasi 

terbimbing adalah 

upaya efektif dalam 

menurunkan 

intensitas nyeri pada 

pasien pasca operasi 

yang dapat 

dipadukan  

dengan farmakologi.  



 

 

 

kelompok imajinasi 

terbimbing (p> 0,05). 

3.  Astrid, 

Memed Sena 

Setiawan 

Tahun 2015 

Uji statistic 

menggunakan 

uji T test 

independen. 

36 

orang 

Hasil uji 

menunjukkan ada 

pengaruh teknik 

relaksasi Guided 

Imagery Music 

terhadap intensitas 

nyeri pada klien post 

operasi Apendicitis. 

Perbedaan rata rata 

intensitas nyeri pada 

kelompok kontrol 

sebesar 1,55 dan pada 

kelompok intervensi 

sebesar 3,17. Variabel 

confounding telah 

dilakukan uji 

normalitas didapatkan 

hasil tidak ada 

hubungan usia, jenis 

kelamin, koping, 

individu pendukung, 

lingkungan, 

pengalaman nyeri 
sebelumnya terhadap 

intensitas nyeri, ini 

dikarenakan klien 

tidak mampu 

mengalihkan 

perhatian dari rasa 

nyeri yang hebat post 

operasi apendicitis, 

sehingga hasil 

statistik nya tidak 

perlu dilakukan 

transformasi. 

Hasil penelitian ini 

menemukan bahwa 

terapi teknik relaksasi 

guided imagery 

music efektif dalam 

mengurangi nyeri 

pada klien post 

operasi apendicitis 

ydi RSPAD Gatot 

Soebroto Ditkesad 

Jakarta tahun 2015. 

Disarankan agar 

terapi teknik relaksasi 

guided imagery 

music dapat menjadi 

salah satu intervensi 

mandiri keperawatan 

yang dapat dilakukan 

oleh perawat untuk 

menurunkan 

intensitas nyeri klien 

post operasi 

apendicitis. Hal ini 
bisa menjadi 

pertimbangan bagi 

pengambil keputusan 

di unit pelayanan 

untuk dapat 

menyediakan fasilitas 

yang dibutuhkan 

untuk pelaksanaan 

terapi teknik relaksasi 

guided imagery 

music pada klien post 

operasi. 

4.  Yuniar 

Savfaringga 

Tahun 2020 

pre 

eksperimental 

dengan 

menggunakan  

rancangan 

one-grup pra-

test post-test 

design dan 

teknik 

sampling 

purposive  

sampling 

29 

orang 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

sebelum dilakukan 

terapi, seluruh  

pasien mengalami 

nyeri sedang (100%) 

dengan rentang skala 

nyeri 4-5. Setelah  

diberi terapi, 

didapatkan hasil 

efektif pada seluruh 

pasien dengan 

menurunnya  

skala nyeri menjadi 

ringan (100%) dengan 

rentang skala nyeri 1-

2. 

Pasien post operasi di 

RSUD Dr. Haryoto 

Lumajang dominan 

mengalami 

perubahan skala nyeri 

setelah mendapat 

terapi guided 

imagery. 

Guidedimagery juga 

dapat digunakan 

untuk 

penatalaksanaan 

nyeri pasca tindakan 

pembedahan selain 

distraksi, relaksassi 

nafas dalam, teknik 

terapi berdzikir, 



 

 

 

Berdasarkan 

penghitungan 

sebelum hingga 

setelah terapi 

menggunakan uji  

statistik 

WilcoxonSigned 

Rank dengan nilai 

taraf signifikan <0,05, 

diperoleh hasil  

p = 0,000. Berdasar 

hasil tersebut, maka 

H1 diterima sehingga 

terdapat pengaruh  

terapi guided imagery 

terhadap skala nyeri 

pasien post operasi di 

Ruang Asparaga  

RSUD Dr. Haryoto 

Lumajang 

imajinasi terbimbing 

dan sebagainya. 
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